
Jurnal Fakultas Teknik 
Universitas Muhamadiyah Parepare 

Vol. xx No. xx, Agustus 2024 

1 

Aplikasi Bimbingan Konseling Online Pada Mahasiswa  

 

Sri Idul Adriany1*, A. Irmayani Pawelloi2, Wahyuddin3 
 

1*23Program Studi Teknik Informatika, Universitas Muhammadiyah Parepare, Indonesia 

*Email : riris2916@gmail.com 

 

 

Abstract: So far, students have consulted face-to-face with their supervisors in order to 
complete their assignments and receive academic guidance. This study aims to design an online 
counseling guidance application that can help students accelerate the completion of their study 
program. The qualitative method is based on entity relationship diagram-based design and 
development using PHP, MySQL, Dreamweaver CS6, and XAMPP. The results of the application 
design can make it easier for students to conduct online counseling with supervisors and help 
students solve problems or develop themselves optimally. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Aplikasi merupakan perangkat lunak proses data yang berpacu pada sebuah 

komputasi. Aplikasi berasal dari bahasa Inggris application yang berarti penerapan, 

lamaran ataupun penggunaan (Parjito et al., 2023). Aplikasi adalah suatu program di 

dalam computer atau handphone yang digunakan untuk menjalankan suatu program 

yang telah dibuat (Dewi et al., 2021). Aplikasi memiliki berbagai atribut yang terdiri 

dari beberapa kolom-kolom form yang dibangun dengan baik agar membentuk suatu 

tampilan yang menarik sehingga dapat membuat pengguna mudah dalam 

pengopersaiannya (Kinaswara et al., 2019). Penggunaan aplikasi tentu sudah lekat 

dengan kita sehari-hari. Di era digital seperti ini kita membutuhkan aplikasi untuk 

menunjang berbagai kegiatan seperti bekerja, berbelanja, belajar, atau yang lainnya.  

 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjamahan dari  “guidance” yang 

berasal dari kata kerja “to guide”, yang mempunyai arti menunjukan, 
membimbing,menuntun  ataupun  membantu. Bimbingan merupakan suatu proses 
kontinu, sistematis, berencana, dan terarah kepada satu tujuan (Mulyati & 

Kamaruddin, 2020). Bimbingan adalah suatu proses  pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang ahli kepada seorang individu atau kelompok dengan tujuan agar  
setiap  individu  tersebut  dapat memahami dirinya sendiri, mengenal lingkungan dan 

merencanakan masa   depannya. Bimbingan diberikan untuk mengatasi  berbagai 
persoalan atau kesulitan yang dihadapi oleh individu (Evi, 2020). Bimbingan konseling 
merupakan bagian yang sangat penting dari pendidikan di indonesia dalam upaya 

membantu siswa agar mencapai perkembangan yang optimal,sesuai dengan 
potensinya (Dini, 2019). 

istilah konseling berasal daribahasa inggris, “to counsel”, yang secara etimologis berarti 
“to give advice” atau memberi saran dan nasihat (Sukatin et al., 2022). Konseling 
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adalah upaya membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara 

konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan lingkungannya, mampu 
membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya 
sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya (Batubara et al., 2022). 

Kata online diartikan adalah sebagai komputer atau perangkat yang terhubung ke 

jaringan (seperti Internet) dan siap untuk digunakan (atau digunakan oleh) komputer 

atau perangkat lain. Lebih lanjut dalam Wikipedia, online adalah dimaknai dalam 

jaringan atau daring atau keadaan saat sesuatu terhubung ke dalam suatu jaringan 

atau sistem umumnya (internet atau ethernet). Media online tentu  saja  berfungsi 

sebagai sarana,  tetapi  pengaruhnya  begitu  besar dan turut  mengendalikan  

manusia  sebagai  penggunaanya (Blegur et al., 2023). 

Berkembangnya konseling melalui internet cukup besar di Indonesia. Apalagi cukup 

banyak pengakses internet dari kategori usia pelajar yang secara  regular browsing 
internet dan mengunjungi berbagai situs. Salah satu alasan itulah yang menjadikan 
pengembangan konseling melalui internet bagi dunia pendidikan, perguruan   tinggi   

pada khususnya, memiliki  potensi  menjadi hal  yang mudah diterima bagi para 
pelajar atau mahasiswa (Wibowo et al., 2019). Konseling online merupakan upaya 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh terapis atau konselor kepada klien yang 

berada pada ruang yang berbeda sehingga membutuhkan bantuan teknologi dalam 
prosesnya. Konseling online dapat berupa konseling umum, konseling karier, konseling 
pastoral, & jenis konseling lainnya. Beberapa istilah digunakan oleh berbagai ahli untuk 

menyebutkan konseling online seperti distance counseling & telecounseling 
(Purwaningrum et al., 2021). Bimbingan konseling adalah proses pemberian bantuan 
yang diberikan oleh seorang ahli kepada seseorang atau individu. Adanya bimbingan 

konseling pada kegiatan pembelajaran di sebuah Universitas dapat memberi 
pengarahan kepada mahasiswanya dalam pembentukan karakter yang baik, dan 
sebagai tempat konseling atau diskusi terhadap karir mahasiswanya. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu proses menolong seseorang atau lebih, baik anak-anak, remaja, atau 
orang dewasa, yang dilakukan oleh seorang ahli, agar anak didik dapat 
mengembangkan kemampuannya dan mandiri, memanfaatkan kelebihan dan 
kekurangan individu. fasilitas yang ada yang dapat dikembangkan berdasarkan standar 

yang berlaku. Tujuan dari penelitian ini adalah membantu pengawas (konselor) 
menangani informasi mahasiswa yang melakukan pelanggaran dengan merancang 
sistem informasi panduan konseling sehingga orang tua dapat mengetahui status siswa 

dan jumlah pelanggaran tersebut. di kampus (Alda et al., 2024). 

Mahasiswa merupakan suatu nama yang disandang oleh seseorang yang sedang 

menempuh pendidikan tinggi dan memulai jenjang kedewasaan Seorang mahasiswa 

memiliki peranan penting dalam memperdalam dan mengembangkan diri di dalam 

bidang keilmuan yang ditekuninya, sehingga nanti memiliki kemampuan untuk 

memikul tanggung jawabnya. Dalam perjalanan sebagai mahasiswa, seseorang akan 

dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tekanan (Scottish Water, 2020). Biasanya 

mahasiswa melakukan konseling secara tatap muka untuk  

Berdasarkan literature di atas, penulis terdorong  untuk membangun suatu aplikasi 
yang menghasilkan output yang dapat memberikan informasi layanan online mengenai 
konselig dengan judul penelitian tentang “Perancangan Aplikasi Bimbingan Konseling 
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Online Pada Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Parepare”. Dari sistem yang akan 

dibuat diharapkan kinerja lembaga menjadi lebih baik serta memberikan pelayanan 
yang optimal. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1.  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan melakukan 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara serta studi pustaka, setelah itu 

dilanjutkan dengan implementasi sistem.  

  

2.2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berlokasi di universitas muhammadiyah Parepare. Adapun 

waktu penelitian yang dilakukan yaitu pada bulan Januari-Mei pada tahun 2024. 

 

2.3. Alat dan Bahan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, penulis memerlukan alat dan bahan penelitian yang 

mendukung kegiatan tersebut. Alat dan bahan yang diperlukan antara lain: 

a.  Perangkat keras 

  

Table 1. Spesifikasi Minimal Perangkat Keras 

Jenis Spesifikasi 

Laptop Asus 

Processor Core-i5-3217U 1,8 GHz 

Memory 8 GB 

Hardisk 1 TB 

Tabel 1 menunjukkan jenis dan spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam  
pembuatan aplikasi. 

 

 

b.  Perangkat Lunak 

 
Tabel 2 : Spesifikasi Minimal Perangkat Lunak 

Jenis Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 11 

Bahasa Pemrograman PHP 

Database MySql 

Tools Notepad++, Netbeans, XAMPP 

Tabel 2 menunjukkan jenis dan spesifikasi perangkat lunak yang digunakan  
dalam pembuatan aplikasi. 
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3. RANCANGAN SISTEM 

3.1.  Diagram Relasi Tabel 

 

Gambar 1. Diagram Relasi Tabel 

Gambar 1 Diagram Relasi Tabel adalah Interaksi pengguna dengan system yang 

diusulkan. 

 

3.2. Flowchart  

 
Gambar 2. Flowchart  

Login 

Konselor 

Admin 

Mahasiswa 

Dashboard 

Dashboard  User 

Halaman laporan hasil 

Halaman admin 

Tata cara konseling 

Jadwal konseling 

Tambah 
user 

Tampil tata 
cara 

konseling 
Cetak 

Mulai Konseling 

App Exit 



 

Sri Idul Adriany , Program Studi Teknik Informatika, UniversitasMuhammadiyahParepare 
 

5 

Gambar 2 Flowchart yang terdapat dalam gambar menunjukkan serangkaian langkah 

keputusan dan proses yang berbeda. Flowchart tersebut tampak menggambarkan 

proses pengambilan keputusan untuk menangani pemicu input, dengan berbagai hasil 

berdasarkan kondisi yang terpenuhi pada setiap titik keputusan. Berikut adalah 

deskripsi langkah demi langkah dari flowchart tersebut: 

a. Flowchart dimulai dengan oval yang diberi label di bagian atas, menandakan awal 

dari proses, dengan teks "Mulai". 

b. Dari titik awal terdapat panah yang menunjuk ke bawah ke bentuk jajar genjar, 

yang menyatakan suatu proses yang dilakukan komputer berlabel “Tampilan 

Login”. 

c. Dari titik “Tampilan login”, terdapat panah yang menunjuk ke bawah ke bentuk 

jajar genjar, yang mewakili titik keputusan pertama dengan label "Masukkan Email 

dan Password". 

d. Dari titik “Masukkan Email dan Password”, terdapat panah yang menunjuk ke 

bawah ke bentuk berlian, yang mewakili titik keputusan pertama dengan label 

"Login". 

e. Titik keputusan "Login?" juga memiliki dua hasil: 

1) Jika "Gagal", alur kembali ke titik keputusan “Masukkan Email dan Password" 

dengan menampilan form login. 

f. Jika “berhasil", alur berlanjut ke berlian lain dengan label "Tampil menu” . 

g. Dari titik keputusan "Tampil Menu", terdapat tiga kemungkinan hasil: 

1) Jika login menggunakan akun “admin” alur berlanjut ke berlian dengan label 

“Manu Admin”, menampilkan menu-menu untuk admin. 

2) jika login menggunakan akun “Konselor”, menuju ke titik keputusan dengan 

pertanyaan “Manu Konselor” menampilkan menu-menu untuk konselor. 

3) jika login menggunakan akun Mahasiswa, Alirmenuju ke titik keputusan dengan 

pertanyaan “Manu Mahasiswa”, menampilkan menu-menu untuk Mahasiswa. 

h. Flowchart diakhir dengan oval yang diberi label di bagian bawah, menandakan 

akhirl dari proses, dengan teks "Selesai". 
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3.3. Diagram Usecase 

Dalam konteks penggunaan use case, gambar diagram alur yang diberikan 

menggambarkan sebuah skenario atau situasi yang mungkin terjadi dalam suatu 

sistem atau proses tertentu. Use case ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut 

Gambar 3 Diagram Usecase 

a. Aktor: Representasi dari entitas yang terlibat dalam skenario, dalam hal ini, "Aktor" 

merupakan entitas yang melakukan aksi atau mengotrol dalam proses yang 

dijelaskan. 

b. Fitur Pertama: Aktor dimulai tugas pertama yaitu "Login." Langkah ini 

menunjukkan bahwa aktor akan melakukan Konseling. 

c. Fitur Kedua: Setelah login akun pengguna, aktor melanjutkan dengan tugas kedua 

yaitu "input data mahasiswa." Langkah ini menunjukkan bahwa aktor akan 

melakukan konseling. 

d. Fitur Ketiga: Setelah input data mahasiswa, aktor melanjutkan dengan tugas ketiga 

yaitu "input data pertanyaan" Langkah ini menunjukkan bahwa aktor akan 

melakukan konseling. 

e. Fitur Keempat: Setelah input data pertanyaan , aktor melanjutkan dengan tugas 

keempat yaitu "data pertanyaan dan jawaban" Langkah ini menunjukkan bahwa 

aktor akan melakukan konseling. 

f. Fitur Kelima: Setelah data pertanyaan dan jawaban , aktor melanjutkan dengan 

tugas kelima yaitu "jawab pertanyaan" Langkah ini menunjukkan bahwa aktor akan 

melakukan konseling. 
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g. Fitur Keenam: Langkah terakhir dalam skenaro  adalah “Hasil laporan” Langkah ini 

menunjukkan bahwa aktor akan mencetak hasil laporan konseling. 

Dengan demikian, use case ini dapat digunakan untuk memahami urutan tugas atau 

langkah-langkah yang harus dilakukan dalam situasi tertentu. Use case seperti ini 

dapat membantu dalam merancang sistem, memahami interaksi antara entitas yang 

terlibat, dan mengidentifikasi kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi dalam proses 

tersebut. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi: Dilakukan dengan mengadakan penelitian langsung dengan kantor 
yang terkait untuk mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam 
menunjang permasalahan. 

b. Wawancara: Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti 
dengan responden. Komunikasi ini berlangsung dalam bentuk tanya jawab 
dalam hubungan tata muka guna memperoleh data langsung  

c. Studi Pustaka: Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
menggunakan buku-buku, laporan-laporan atau bacaan lain sebagai bahan 
referensi dalam penulisan laporan dan pembuatan sistem. 

 

3.5. STRUKTUR (table database) 

 Tabel 1 “Tambah User”    Table 2 ”chat”  

 

 

 

 

 

Tabel 3 “hasil konseling” 

No Nama field Data tipe 

1 Id_nama varchart (255) 

2 Id_nim Int(11) 

3 Id_alamat varchart (255) 

4 Id_waktu varchart (255) 

5 Id_konsultan varchart (255) 

6 Id_masalah varchart (255) 

7 Id_hasil varchart (255) 

 

 

 

 

 

No  Nama Field Data Tipe 

1 Id_user Int(11) 

2 Id_penerima Varchart (255) 

3 Id_pesan Varchart (255) 

No Nama Field Data Tipe 

1 Id_nama int(11) 

2 Id_email Varchart(255) 

3 Id_noHp Int(12) 

4 Id_password Varchart(255) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Tampilan Aplikasi 

Halaman login merupakan halaman utama yang digunakan oleh user untuk 
mendapatkan akses ke halaman dashboard. 
 

 
Gambar 4. Halaman Login 

Halaman register merupakan halaman yg digunakan user untuk membuat akun untuk 
menuju ke halaman dashboard. 

 

Gambar 5. Halaman register 

Halaman dashboard utama merupakan halaman yg bisa diakses oleh semua user baik 

mahasiswa,konselor maupun admin. 
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Gambar 6. Halaman dashboard utama 

Halaman dashboard admin merupakan halaman yg hanya bisa di akses oleh admin. Di 

halaman ini, admin dapat melihat jumlah pengguna,menambah serta menghapus 
pengguna. 

 
Gambar 7. Halaman dashboard admin 

Halaman tambah pengguna merupakan halaman untuk menambah pengguna.berbeda 

dengan register, halaman ini hanya khusus untuk admin untuk menambahkan 
pengguna yg memiliki aktor konselor dan admin. 
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Gambar 8. Halaman tambah pengguna 

Halaman laporan merupakan halaman untuk melihat semua  laporan hasil konseling 
mahasiwa. 

 
Gambar 9. Halaman laporan 
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Halaman tambah laporan merupakan halaman untuk membuat laporan hasil konseling 

mahasiswa.  

 
Gambar 10. Halaman tambah laporan 

Halaman edit laporan merupakan halaman untuk mengubah laporan hasil konseling 
mahasiswa.halaman ini berguna jika dalam pembuatan laporan terdapat kesalahan 
ketik. 

 

Gambar 11. Halaman edit laporan 
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Halaman lihat laporan merupakan halaman untuk melihat laporan secara detail 

perindividu mahasiswa. 

 

Gambar 12. Halaman lihat laporan 

Halaman export laporan merupakan halaman untuk mengexport atau mencetak 
laporan ke dalam bentuk dokumen. 

 
Gambar 13. Halaman export laporan 

Halaman konseling adalah halaman untuk melakukan konseling secara online melalui 
chatting.cara kerjanya sama seperti sosial media . 
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Gambar 14. Halaman konseling 

 

5. KESIMPULAN 
Hasil perancangan aplikasi bimbingan konseling online pada mahasiswa 

universitas muhammadiyah pare-pare adalah dapat memberikan kontribusi kepada 
mahasiswa untuk membantu mengatasi masalah yang dialami, mencapai keserasian 
antara bakat, minat mahasiswa dalam pendidikan.  
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